
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Berda$sa $rka $n observa$si peneliti pa$da$ bula$n September 2024, peneliti 

menda$pa $tka$n bebera$pa$ ma $sa $la$h ya $ng ditemuka$n ya $ng berka$ita$n denga $n 

penga$ma $la$n a $khla$k peserta$ didik. Peneliti menemuka $n ba $hwa $ penga$ma$la $n a $khla$k 

lebih sulit da$ri pembela$ja $ra$n a $ga $ma$ Isla $m itu sendiri. Ha$l ini terja$di ka $rena$ 

kesa $la$ha $n pa$ra $digma$ pembela$ja$ra $n a $ga$ma$. Kesa $la $ha$n pa $ra $digma$ itu a $da$la$h 

pengeja$ra$n terha$da $p a$spek kognitif seba$ga $i priorita$s. Pa $da $ha $l a$ga$ma $ a$da $la$h a $khla$k 

ya $ng berka$ita$n denga$n sika $p, perka$ta$a $n da $n perila$ku keseha$ria$n.1 Sesua $i denga$n 

perinta$h ya$ng A$lla $h Swt. berika$n  pa$da $ Q.S A$l-A$hza $b : 70 

َ وَقوُْلوُْا قَوْلًا سَدِيْداا   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه

“Wa$ha $i ora$ng-ora$ng ya$ng berima$n, berta$kwa $la$h ka $mu kepa$da $ A$lla$h da$n 

uca$pka $nla$h perka$ta $a$n ya $ng bena$r.”  

Menurut ta$fsir Ibnu Ka $tsir, a $ya $t ini meneka $nka$n ba $hwa $ perka $ta$a $n ya $ng ba$ik 

da $n bena$r (qa$wla$n sa$dīda$n) merupa$ka$n cermina$n da$ri keta$kwa $a$n. Perka $ta$a $n ya $ng 

jujur da$n lurus a $ka$n memba$wa $ perba$ika$n da $la$m a$ma $l da$n kehidupa$n seseora$ng. 

A$lla$h juga $ menja$njika$n penga$mpuna $n dosa $ ba$gi mereka$ ya $ng menja$ga$ uca $pa$nnya $. 

Ibnu Ka $tsir menjela$ska $n ba $hwa $ "qa$wla$n sa$dīda$n" bera$rti perka$ta$a $n ya $ng 

lurus, bena $r, da $n tida$k menyimpa$ng da $ri kebena$ra $n. Perka$ta $a$n ini terma$suk da $la $m 

semua$ a $spek kehidupa$n, ba$ik da $la$m berkomunika$si denga$n sesa $ma$ ma$nusia $ 

ma$upun da $la$m intera$ksi denga $n A$lla$h mela $lui doa$ da$n iba $da$h. 

Ma $sa $la$h perta$ma$ ya $ng peneliti temuka$n a$da $ pa $da$ nila$i kejujura$n, nila$i 

kejujura$n da$la$m berperila$ku merupa$ka $n sa $la$h sa $tu penga$ma$la$n a $ga $ma$ Isla$m da $n 

penga$ma $la$n menja$di tujua$n da $ri Pendidika $n A$ga $ma$ Isla $m da $n Budi Pekerti (PA $I 

da $n BP) seba$ga $ima$na$ dika $ta$ka $n Mursa $l tenta$ng sa $sa $ra$n pendidika$n ja$ntung ya$ng 

meliputi; Keima$na$n, keta$kwa $a $n, a$khla $k mulia$, keseha$ta $n, kema$ndiria$n, demokra$si 

 
1 Abduh, M. Kegagalan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah. Widiaswara Balai Diklat 

Keagamaan Palembang. 
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da $n ta$nggung ja$wa $b a $ka $n mela$hirka $n ma$nusia $ ya $ng ba$ik2. Na $mun da $la$m 

kehidua$pa $n seha $ri-ha$ri ma$sih ditemuka$n peserta$ didik ya $ng tida $k jujur da$la $m 

berperila$ku, seperti peristiwa$ di kela$s 7 SMP IT Insa $n Seja $htera$ sa $a $t guru meminta$ 

peserta$ didik mengumpulka$n pekerja$a $n ruma$h, terda$pa $t dua$ ora $ng ya $ng menga$ku 

bukunya $ tertingga$l di ruma$h sehingga$ tida $k bisa$ mengumpulka$n tuga $snya $, guru 

tersebut meminta$ izin untuk meliha$t ta$s ya $ng diba$wa $ dua$ peserta$ didik tersebut da$n 

ditemuka$n buku ya $ng dima $ksud. Pa $da $ keja$dia$n tersebut dua$peserta$ didik tida$k 

berha$sil mena$na $mka$n sika $p jujur pa $da $ha$l pa $da $ ma$teri kela$s 7 terda $pa $t 

pembela$ja $ra$n mengena$i a $sma$ A$lla $h A $l-Ba$shir ya $ng menga$ja$rka $n peserta$ didik 

untuk berperila$ku jujur. Pa $da $ peristiwa$ tersebut ma$teri tenta$ng kejujura$n tida$k da $pa $t 

terea$lisa$si da $la$m kehidupa$n seha $ri-ha$ri siswa $ SMP IT Insa $n Seja $htera$. 

Sela$in kejujura$n, ma$sa $la$h kedua $ ya $ng peneliti da$pa $tka$n a $da $la$h tenta$ng tida$k 

terta$na$mnya $ sikap amanah. Hal ini terlihat dari beberapa penemuan peserta didik 

yang tidak menjalankan tanggung jawab yang telah diberikan, seperti tidak 

mengembalikan barang yang dipinjam. Sikap ini mencerminkan kurangnya 

kesadaran moral dan spiritual dalam menjaga kepercayaan yang telah diberikan 

kepadanya. Kelalaian dalam melaksanakan amanah tidak hanya merugikan diri 

sendiri, tetapi juga mengganggu proses pembelajaran dan membentuk karakter 

negatif yang dapat terbawa hingga dewasa. Oleh karena itu, pembinaan akhlak 

melalui pendidikan karakter sangat penting untuk menanamkan nilai kejujuran dan 

tanggung jawab sejak dini. 

Ma $sa $la$h ya $ng ketiga$ ya$itu maraknya peserta didik yang berperilaku kitman, 

yaitu menyembunyikan kebenaran atau informasi yang seharusnya disampaikan. 

Contoh dari perilaku ini bisa terlihat saat peserta didik mengetahui temannya 

melakukan pelanggaran, tetapi memilih diam dan tidak melaporkan kepada guru 

dengan alasan ingin melindungi teman. Kitman juga terjadi ketika peserta didik 

menyembunyikan kesalahan sendiri, atau tidak terbuka saat dimintai keterangan. 

 
2             Mursal, M. (2023). Pemikiran Pendidikan Islam Menurut Buya Hamka. Kreatifitas: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Islam, 11(2), 101–115. 
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Sikap ini mencerminkan kurangnya keberanian moral dan tanggung jawab terhadap 

kebenaran. Jika dibiarkan, kebiasaan menyembunyikan kebenaran ini dapat 

membentuk karakter yang permisif terhadap ketidakjujuran dan melemahkan 

integritas pribadi. Oleh karena itu, perlu adanya pembinaan akhlak untuk 

menumbuhkan keberanian menyampaikan kebenaran dengan cara yang bijak dan 

bertanggung jawab. Ha $l ini seja$la$n denga $n teori ya$ng dikemuka$ka$n Lilik da$n 

A$chma$d ya $ng menya$ta$ka$n terda$pa $t bebera$pa $ sekola$h ya$ng belum ma$mpu 

mengelola$ buda$ya $ sekola$h denga$n ba $ik, sehingga$ buda $ya$ sekola$h ya $ng suda $h 

terta$na$m seja$k la$ma $ tida$k berja$la$n denga$n ba $ik da$n perla$ha$n a $ka $n memuda$r3. 

Masalah selanjutnya adalah tidak terbentuknya sifat fathonah atau cerdas 

dalam bertindak. PA$I da$n BP memega$ng pera$na $n ya$ng sa $nga $t penting da$la $m 

memperkua$t identita$s kea $ga $ma$a $n siswa $. PA$I da $n BP da $pa $t menja$di sa $ra $na $ ya $ng 

kua $t da$la$m membentuk siswa$ ya$ng lebih tolera$n da $n peduli terha$da $p kera$ga $ma$n 

a $ga$ma $ da$n buda $ya$

4. Peserta $ didik menda$pa $tka$n wa $wa $sa $n lua$s tenta$ng tolera$nsi da $n 

kebera$ga $ma$n da$ri ma$teri ya$ng diberika$n guru pa$da$ bebera$pa$ ma$ta$ pela$ja$ra $n, 

tujua$nnya $ a$ga $r peserta$ didik da $pa$t menujuka$n identita$s kea $ga $ma$a $nnya$ pa $da $ 

kha $la$ya $k da $la$m dunia$ ya $ng penuh denga $n cora$k kebera $ga$ma $n. Identita$s a $ga $ma$ 

ya $ng seha$rusnya $ diba$wa $ oleh peserta$ didik muslim a$da $la$h norma$-norma $ ya$ng 

terka$ndung da $la$m a$ya $t-a$ya $t a$l-Qur’a $n, na $mun fenomena$ ya $ng kini terliha$t a $da$la$h 

peserta didik tida$k dapat berlaku cerdas dalam memilih pakaian dan Bahasa yang 

digunakan sehingga tidak terlihat a$da $ pembeda$ a $nta$ra $ peserta$ didik muslim denga$n 

sela$innya . 

Penga $ma$la$n da $la$m dimensi kebera$ga$ma$a $n a $da$la $h seja$uh ma$na $ implika$si 

a $ja$ra $n a$ga$ma $ mempenga$ruhi seseora$ng da$la $m kehidupa$n sosia $l5. Pembela$ja $ra$n PA$I 

 
3 Lilik Ardiansyah dan Achmad Dardiri, “Manajemen Budaya Sekolah Berbasis Pesantren di 

Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum, Sewon, Bantul, Yogyakarta,” Jurnal Pembangunan 

Pendidikan, Vol. 6 No. 1 (Juni: 2018), 5 

4 Hendri Dunan. (2023) Peran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Toleransi Beragama 

di Sekolah, “Jurnal Pendidikan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam”, Vol. 3 No.5 (Maret: 2023), 

181 

5 M. Nur Ghufron, Dkk, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2012), hlm. 170. 
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da $n BP menga$ja$rka $n peserta$ didik untuk memenuhi nila $i-nila$i Isla$mi denga$n 

memberika$n ma$teri pela$ja$ra $n ya$ng releva$n denga$n kehidupa$n seha$ri-ha$ri. Peserta$ 

didik di SMP IT Insa $n Seja $htera$ dia$ja$rka $n untuk mela$ksa $na$ka $n shola $t berja$ma $’a$h 

denga$n ketentua$n-ketentua$nnya $, na $mun ha $l tersebut tida$k diimplika$sika $n peserta$ 

didik sa$a $t bera$da$ di lingkunga$n ma$sya $ra $ka $t. Denga$n begitu pembela$ja$ra $n PA$I da $n 

BP belum bisa$ mempenga$ruhi peserta$ didik di SMP IT Insa $n Seja $htera$ da $la$m 

mengimplika$sika$n a $ja$ra $n a$ga $ma$ di kehidupa $n sosia $l. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak sekolah untuk membentuk 

akhlak terpuji pada peserta didik. Program sosialisasi nilai-nilai 5S (senyum, sapa, 

salam, sopan, dan santun) secara rutin dilaksanakan setiap hari Senin saat upacara 

bendera sebagai pengingat akan pentingnya sikap ramah dan santun dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, poster-poster berisi pesan moral dan pengingat 

untuk berbuat baik dipasang di sudut-sudut strategis sekolah agar terus menyentuh 

kesadaran peserta didik. Sekolah juga mendatangkan penceramah atau tokoh agama 

yang khusus membahas tentang pentingnya akhlak mulia, serta berbagai model 

pembelajaran telah diterapkan untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan 

mendukung penyampaian materi akhlak secara efektif. Meskipun demikian, realitas 

di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum 

mencerminkan akhlak yang baik, seperti kurangnya kejujuran, tidak bertanggung 

jawab atas tugas atau tindakannya, dan kurang menghargai sesama. Hal ini menjadi 

tantangan besar dalam dunia pendidikan, yang menunjukkan bahwa pembentukan 

akhlak tidak cukup hanya melalui penyampaian teori, tetapi memerlukan 

pendekatan yang lebih menyentuh aspek kesadaran, keteladanan, dan keterlibatan 

langsung dalam pengalaman moral.  

Peserta$ didik menda$pa $tka$n tra$nsforma $si pengeta$hua $n da$la$m a$spek 

kea$ga $ma$a $n (a $spek kognitif) mela$lui PA$I da $n BP seba $ga $i sa $ra $na $ tra$nsforma $si norma $ 

serta$ nila$i mora $l untuk membentuk sika$p (a $spek a $fektif) ya$ng berpera$n da $la$m 

mengenda$lika$n perila$ku (a $spek psikomotorik). Pema$ha $ma$n terha$da $p sua $tu 

pembela$ja $ra$n tida$k mema$stika$n peserta$ didik a$ka $n mela$luka$n a$pa $ ya $ng dia$ pa $ha$mi. 

Seora $ng peserta$ didik mengeta$hui tenta$ng hukum berbohong, kerugia$n ya$ng 

dida$pa $t setela$hnya $ da $n ba$hka $n da$pa $t denga$n ga $mbla$ng menga$kui kebohonga$n ya$ng 
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perna$h diperbua$t sa $a $t memberika$n contoh perila$ku berbohong. Denga$n begitu 

pengeta$hua$n da $la$m a$spek kea$ga$ma $a$n mela$lui PA$I da $n BP di SMP IT Insa$n 

Sejha$tera$ tida$k berpera$n da $la$m mengenda$lika$n perila$ku peserta$ didik. 

Pembela$ja$ra $n a $ka$n lebih berma$kna$ jika $ peserta$ didik “menga$la$mi sendiri 

a $pa$ ya $ng dipela$ja$rinya$” buka$n “mengeta $hui” da$ri informa$si ya$ng disa$mpa $ika$n 

guru, pentingnya$ keterliba$ta $n la$ngsung da $la$m bela$ja$r6. Peserta$ didik perlu 

menga$la$mi la$ngsung a $khla $k di kehidupa$n ma $sya $ra$ka $t a$ga $r peserta$ didik tida$k 

ha $nya$ mema$ha $mi teori pembela$ja$ra $n ya $ng menga$ja$rka $n peserta$ didik untuk 

mengha$fa $l informa$si, ota $k a $na $k dipa$ksa $ untuk menginga$t da$n menimbun berba$ga$i 

informa$si ya $ng diinga$tnya $ untuk menghubungka $nnya$ denga$n kehidupa$n seha $ri-

ha $ri7. A$kiba $tnya$, ketika$ peserta$ didik tunta$s da $la $m mempela$ja $ri ma$teri, mereka$ 

ha $nya$ a $ka $n pinta$r da $la$m teori.  

Suksesnya $ pembela$ja $ra$n PA$I da $n BP ditentuka$n oleh penera$pa $n model, 

metode da$n stra $tegi pembela$ja $ra$n ya $ng tepa$t untuk menda$pa $tka$n pembela$ja$ra$n 

berma$kna $. Untuk menunja$ng kesuksesa $n bela$ja$r peserta$ didik, pendidik perlu 

mengikutserta$ka $n peserta$ didik da $la$m membentuk pema$ha $ma$nnya $ sendiri mela$lui 

sebua $h pembela$ja$ra $n proyek. Denga$n mengguna $ka$n model pembela$ja$ra $n berba$sis 

proyek, siswa $ a $ktif mengha$silka$n ka $rya $ berma$kna $ seba $ga$i ma $sa $la$h nya $ta$ di sekita $r 

siswa $ da $la$m kehidupa$n seha$ri-ha $rinya$

8. 

Pembela$ja$ra $n mengguna$ka$n model Project Ba$sed Lea $rning (PjBL) 

memberika$n pelua$ng kepa $da$ siswa $ untuk terliba$t seca$ra $ a $ktif da$la$m pembela$ja $ra$n 

wa $la$upun guru ma $sih ja $di kenda $li uta$ma$.9 Peserta $ didik da $la$m pembela$ja$ra $n 

terlebih da$la$m Pendidika$n A$ga $ma$ Isla $m ya $ng identik denga$n ha$fa $la$n-ha $fa$la $n a$ka $n 

 
6 Rabi’ah, (2024) Penerapan Model Pembeljaran Pai BP dalam Peningkatan Pembelajaran di 

Seklah Dasar, UIN Antasari Banjarmasin, Vol. 8, No. 2, 2024, 3 
7 Rani Sri Wahyuni, dkk (2024). Model-model Pembelajaran. (Bandung : Widina Media Utama), 

168 
8 Sri Lestari, Ahmad Agung Yuwono. (2022) Choaching Untuk Meningkatkan Kemampuan Guru 

Dalam Menerapkan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning). (Jombang : Kun 

Fayakun), 8 
9 Ahmad Khoiruddin, Penerapan Model Pembeljaaran Project Based Learning (PjBL) untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Kompetensi Dasar Aksi dan Reaksi Gaya SMK 

Negeri 7 Surabaya, JPTM vol 11 nomor 01 tahun 2021 hal 39 
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lebih muda$h mera$sa $ka $n kejenuha$n da $la $m pembela$ja$ra $n ka $rena$ peserta$ didik 

menda$pa $t kenda$li penuh da$ri guru. Peserta$ didik memerluka$n rua$ng untuk 

menya$lurka$n pikira$n da$la $m pembela$ja$ra $n a$ga $r ilmu ya$ng dida$pa $t lebih berma$kna$ 

ba $gi peserta$ didik. 

Model pembela$ja$ra $n berba$si proyek a $ta$u Project Ba$sed Lea$rning (PjBL) 

merupa$ka $n sebua$h model pembela$ja$ra$n ya $ng berfokus pa$da$ siswa $, memberika$n 

penga$la $ma$n bela$ja$r ya$ng berma$kna $ da$n memberika$n ta$nta$nga $n ba$gi siswa $ ya$ng 

terka$it denga$n kehidupa$n siswa $ da $la $m kehidupa$n seha $ri-ha$ri10. Seba $ga$i model 

pembela$ja $ra$n ya $ng berfokus pa $da $ siswa $, Project Ba$sed Lea $rning (PjBL) 

memberika$n penga$la$ma $n bela$ja$r ya$ng berma$kna $ da $n releva$n denga$n kehidupa$n 

seha $ri-ha$ri. Mela$lui pendeka$ta$n ini, peserta $ didik dia$ja $k untuk mela$kuka$n proyek-

proyek ya$ng tida$k ha$nya$ mena$nta$ng, teta$pi juga$ releva$n denga$n konteks kehidupa$n 

mereka$, seperti kegia$ta$n la $ya$na $n ma$sya $ra $ka $t a$ta$u ka $mpa$nye a$ma$l. Proyek-proyek 

ini memungkinka$n siswa $ untuk menera$pka $n nila$i-nila$i da$n konsep-konsep a$ga $ma$ 

Isla $m seca$ra $ pra $ktis, sehingga$ memba$ntu mereka$ mema$ha $mi da$n menginterna$lisa $si 

a $ja$ra $n a$ga $ma$ da$la $m kehidupa$n nya $ta$. Denga$n demikia$n, model Project Ba$sed 

Lea$rning (PjBL) tida $k ha $nya$ meningka$tka $n pema$ha $ma$n siswa $ seca $ra $ menda$la $m 

da $n berkela$njuta$n, teta$pi juga$ mendorong mereka$ untuk terliba$t a$ktif da$la$m 

pembela$ja $ra$n, memba$ngun ka $ra$kter ya$ng lebih ba$ik, serta$ mencipta$ka$n hubunga $n 

ya $ng ha $rmonis a$nta$ra$ teori a$ga $ma$ ya$ng dipela$ja$ri di kela$s da $n penga$ma $la$nnya$ 

da $la$m kehidupa$n seha$ri-ha$ri. 

Peningka$ta $n penga$la$ma$n peserta$ didik da $la$m pembela$ja$ra $n a$ga $ma$ Isla $m 

juga$ memerluka$n studi ka$sus tenta$ng isu-isu kontemporer ya$ng releva$n denga$n 

a $ja$ra $n a $ga$ma $ Isla $m untuk memba$ntu siswa $ mema$ha $mi a$plika$si pra $ktis da $ri konsep-

konsep tersebut da$la$m kehidupa$n seha $ri-ha $ri. Simula$si situa$si-situa$si kehidupa $n 

nya $ta$ juga$ berguna$ untuk memba$ntu peserta$ didik da$la$m meningka$tka $n ra$sa $ ingin 

ta$hu releva$nsi ma$teri ya$ng dia$ja$rka $n di sekola$h denga $n kehidupa$n nya $ta$. 

Sela$in doronga$n da $ri lua$r berupa$ model pembela$ja$ra $n berba$sis proyek, 

peserta$ didik membutuhka$n doronga$n da $ri da$la $m dirinya$ untuk menga$plika$sika$n 

 
10 Arden, dkk. (2023). Model-model Pembelajaran. (Klaten : Penerbit Lakeisha), 177 
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ma$teri ya$ng tela$h ia $ da$pa $tka$n. Doronga $n ya $ng beorienta$si pa$da $ tujua$n tersebut 

merupa$ka $n inti da$ri motiva$si. Seda $ngka$n tujua$n merupa$ka$n ha $l ya$ng ingin dica$pa $i 

seseora $ng sehingga$ menga$ra $hka $n perila$ku bela$ja$r11. Motiva$si merupa$ka $n doronga$n 

interna$l ya$ng menja$di inti da$ri kesa $da$ra $n untuk bertinda$k da $n menca$pa$i tujua$n. 

Sela$in penga$ruh eksterna$l seperti penera$pa $n model pembela$ja$ra $n berba$sis proyek, 

peserta$ didik membutuhka$n doronga$n da $ri da$la $m dirinya$ untuk menga$plika$sika$n 

nila$i-nila$i da$n ma$teri ya$ng tela$h mereka$ pela$ja$ri. Motiva$si ya $ng berorienta$si pa $da$ 

tujua$n memba$ntu peserta$ didik mema$ha $mi pentingnya$ a $khla $k seba $ga$i sesua $tu ya $ng 

ha $rus dica$pa $i, sehingga$ perila$ku bela$ja $r mereka$ a $ka$n dia $ra $hka$n untuk mewujudka $n 

tujua$n tersebut. Denga$n a $da $nya $ motiva$si ya $ng kua $t, peserta$ didik tida$k ha $nya $ 

ma$mpu menyera$p ma$teri seca$ra $ kognitif, teta$pi juga$ terdorong untuk 

menginterna$lisa$si da $n mengimplementa$sika$nnya $ da $la$m kehidupa$n seha $ri-ha$ri, 

ya $ng pa$da $ a $khirnya$ membentuk a$khla$k ya $ng mulia$. 

Model pembela$ja$ra $n berba $sis proyek a $ta$u Project Ba$sed Lea$rning (PjBL) 

memiliki urgensi ya $ng besa $r da $la$m pembentuka$n a $khla$k peserta$ didik ka $rena$ 

memberika$n penga$la$ma$n bela$ja$r la$ngsung ya$ng memotiva$si peserta$ didik untuk 

mema$kna$i da$n menga$plika$sika$n nila$i-nila$i pendidika$n a$ga $ma$ Isla$m da$la$m 

kehidupa$n mereka$. Seba $ga$ima$na $ dijela$ska $n da$la$m buku “Teori-teori Bela$ja$r da $n 

Pembela$ja$ra $n” : 

 

Peserta$ didik memproses informa$si da $n pela$ja$ra $n mela$lui upa$ya $nya$ 

mengorga$nisisr, menyimpa$n, da $n kemudia$n menemuka$n hubunga $n a $na $ta$r 

pengeta$hua$n ya $ng ba$ru denga$n pengeta $hua$n ya $ng tela$h a $da $. Model ini 

meneka$nka$n pa $da$ ba $ga $ima$na$ informa$s ini diproses.12 

Peserta$ didik memproses informa$si da $n pela$ja $ra$n mela$lui upa$ya$ 

mengorga$nisa $si, menyimpa$n, serta$ menemuka $n hubunga$n a$nta$ra $ pengeta$hua $n ba$ru 

da $n pengeta$hua $n ya$ng tela$h dimiliki sebelumnya$. Model Project Ba$sed Lea$rning 

 
11 Husamah, dkk. Belajar dan Pembelajaran. (Malang: UMM Press. 2018). 

12 Gusnarib Wahab dan Rosnawati. (2021). Teori Belajar dan Pembelajaran. (Indramayu:CV. 

Adanu Abimata), 30 
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(PjBL)meneka$nka $n ba$ga $ima$na$ informa$si tersebut diproses seca $ra$ menda$la$m, 

sehingga$ peserta$ didik tida$k ha $nya$ mema$ha $mi konsep a$ga $ma$ seca$ra$ teoritis, teta$pi 

juga$ ma $mpu menghubungka$nnya $ denga $n penga$la$ma $n nya$ta $. Pendeka$ta$n ini 

memba$ntu siswa $ untuk menginterna$lisa$si a $ja$ra $n a $ga$ma $, membentuk pola$ pikir 

positif, da$n mendorong mereka$ untuk menga$ma$lka $n nila$i-nila$i a $khla$k da $la $m 

kehidupa$n seha $ri-ha$ri. Denga $n demikia$n, Project Ba$sed Lea$rning (PjBL)menja$di 

a $la$t ya $ng efektif untuk mengintegra $sika$n pembela$ja$ra $n a $ga$ma $ denga$n 

pembentuka$n ka $ra$kter da$n a $khla$k mulia$. 

Menurut Sa$rdima$n A$.M da $la $m bukunya$ Intera$ksi da$n Motiva$si Bela$ja$r 

Menga $ja$r ba$hwa $: “Da $la$m kegia$ta $n bela$ja$r, ma$ka $ motiva$si menimbulka$n kegia$ta$n 

bela$ja$r, menja$min kela$ngsunga $n da $ri kegia$ta$n bela$ja $r, sehingga$ tujua$n ya $ng 

dikehenda$ki oleh subjek bela$ja$r itu da$pa $t terca$pa$i”13. Tujua $n uta$ma$ pembela$ja$ra $n 

PA$I da $n BP a$da $la$h terimplika$sinya $ a$khla$k ya $ng da$pa$t terla$ksa $na $ denga$n 

sendirinya$. Ta$npa $ a $da$nya $ motiva$si, serua $n da$la $m keba$ika$n ha $nya$ a $ka $n menja$di 

pa $ksa $a$n ya $ng berisi a$nca$ma$n ya $ng mengerika$n ba $gi peserta$ didik.  

Motiva$si bela$ja $r A$ga$ma $ Isla$m da $n Budi Pekerti (PA $I-BP) memiliki pera$n 

penting da$la$m membentuk a$khla$k peserta$ didik14. Motiva $si bela$ja$r menja$di 

penggera$k uta$ma$ ya$ng mendorong berla$ngsungnya $ proses bela$ja $r seca$ra $ efektif. 

Da $la$m kegia$ta $n bela$ja$r, motiva $si tida$k ha $nya $ menimbulka$n doronga $n a $wa $l untuk 

bela$ja$r, teta$pi juga$ menja$min kela$ngsunga $n da $ri kegia$ta $n bela$ja $r itu sendiri hingga$ 

tujua$n ya$ng diha $ra$pka $n da$pa $t terca$pa $i. Denga $n a$da $nya$ motiva$si ya$ng kua $t, peserta$ 

didik a$ka $n lebih tera$ra$h da $la$m mema$ha$mi da $n menginterna$lisa$si nila$i-nila$i a$khla$k 

ya $ng dia$ja $rka$n. Motiva $si bela$ja $r ya $ng tinggi memungkinka$n peserta $ didik untuk 

tida$k ha$nya $ mema$ha $mi konsep-konsep a$khla $k seca$ra$ teoritis, teta$pi juga$ 

menera$pka$nnya $ da$la$m kehidupa$n seha $ri-ha $ri, sehingga$ terbentuk a$khla $k mulia$ 

ya $ng menja$di ka $ra$kter uta$ma $ da $la$m diri mereka$. Oleh ka $rena$ itu, memupuk 

 
13 Sardiman, A, M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Depok: Rajawali Pers 2018). 

14 Putri Nur Habibah, Toha Makhshun, Samsudin .Penerapan Mental Health terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada Pembelajaran PAI. 

 



9 

 

 

motiva$si bela$ja$r ya $ng positif merupa$ka $n la$ngka $h penting da$la$m memba$ngun 

genera$si ya $ng tida$k ha $nya $ cerda$s seca $ra $ intelektua$l, teta$pi juga$ unggul da $la $m 

a $khla$k.     

Da $ri bebra$pa $ ma $sa $la$h ya $ng dikemuka$n di a $ta$s, da $pa $t disimpula$ka $n ba $hwa $ 

terda$pa $t bebera$pa$ penyimpa$nga $n perila$ku bera $ga$ma $ pa $da$ siswa $ SMP IT Insa $n 

Seja$htera$ ka $rena$ kura $ngnya $ penga$la $ma$n peserta$ didik da$la $m mempela$ja $ri a$ga $ma$ 

Isla $m. Oleh ka$rena$ itu peneliti mengusungka $n judul penelitia$n “Penga $ruh Model 

Pembela$ja$ra $n Project Ba$sed Lea $rning (PjBL) da $n Motiva $si Bela$ja$r da $la $m 

Pendidika$n A$ga $ma $ Isla $m da $n Budi Pekerti (PA$I da $n BP) terha $da $p A$khla $k Peserta$ 

Didik SMP IT Insa $n Seja $htera$ Ka $bupa$ten Sumeda$ng”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Ba $ga$ima$na $ perbedaan model pembela$ja$ra $n Project Ba$sed Lea $rning (PjBL) 

da $la$m Pendidika$n A$ga $ma$ Isla $m da$n Budi Pekerti (PA$I da$n BP) terha$da $p 

a $khla$k peserta$ didik SMP IT Insa $n Seja$htera$? 

2. Ba $ga$ima$na $ $perbedaan motiva$si bela$ja$r da$la $m Pendidika$n A$ga $ma$ Isla $m da$n 

Budi Pekerti (PA $I da $n BP) terha $da $p a $khla$k peserta $ didik SMP IT Insa $n 

Seja$htera$? 

3. Ba $ga$ima$na $ penga$ruh model pembela$ja $ra$n Project Ba$sed Lea$rning (PjBL) 

da $n motiva$si bela$ja$r da$la $m Pendidika$n A$ga $ma$ Isla$m da$n Budi Pekerti (PA$I 

da $n BP) terha$da $p a$khla$k peserta$ didik SMP IT Insa $n Seja$htera$? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setela$h merumuska$n ma $sa $la$h penelitia$n, ta $ha$p sela $njutnya$ a $da $la$h 

menentuka$n tujua$n penelitia$n. Tujua$n penelitia$n memberika$n a$ra $h pa $da$ 

penelitia$n da$n menjela$ska $n a$pa $ ya$ng ingin dica$pa$i. Da $la$m konteks penelitia$n 

ini, tujua$n penelitia$n ini a$da$la $h :  

1. Menga $na$lisis perbeda$a $n a$khla $k peserta$ didik SMP IT Insa $n Seja $htera$ 

berda$sa $rka $n model pembela$ja$ra $n Project Ba$sed Lea$rning (PjBL) da $n 
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konvensiona$l  

2. Menga $na$lisis perbeda$a $n a$khla $k peserta$ didik SMP IT Insa $n Seja $htera$ 

berda$sa $rka $n motiva$si bela$ja$r da$la$m Pendidika$n A$ga $ma$ Isla$m da$n Budi 

Pekerti (PA$I da$n BP)  

3. Menga $na$nlisis penga$ruh model pembela $ja$ra $n Project Ba$sed Lea$rning 

(PjBL) denga$n motiva$si bela$ja $r da$la $m Pendidika$n A$ga $ma$ Isla $m da$n Budi 

Pekerti (PA$I da $n BP) terha$da $p a$khla $k peserta$ didik SMP IT Insa$n Seja$htera$ 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitia$n ini memiliki bebera $p keguna$a $n ya $ng menja$di ha $ra$pa $n-

ha $ra$pa $n peneliti ya$ng a $ka $n dica$pa $i setela$h bera$khirnya $ peneilitia$n ini. Ma $nfa $a$t 

penelitia$n terdiri da$ri ma$nfa $a$t teoritis (Signifika$nsi a$ka $demik) da$n ma$nfa $a$t 

pra $ktis (signifika$sni pra $ktis). 

1. Ma $nfa $a$t teoritis (signifika$nsi a $ka $demik)  

Penelitia$n tenta$ng penga$ruh model pembela$ja$ra $n Project Ba$sed 

Lea$rning (PjBL) da $n motiva$si bela $ja$r A$ga $ma$ Isla $m da $n Budi Pekerti (PA$I-BP) 

terha$da $p a $khla$k peserta$ didik memiliki ma $nfa$a $t teoritis ya $ng signifika$n da $la$m 

pengemba$nga$n ilmu pendidika$n, khususnya $ da $la$m bida$ng stra$tegi 

pembela$ja $ra$n da $n pendidika$n ka $ra $kter. Seca$ra $ teoritis, penelitia$n ini da$pa $t 

memperka$ya $ wa$wa $sa $n mengena$i efektivita$s model Project Ba$sed Lea$rning 

(PjBL) da$la $m meningka$tka$n pema$ha $ma$n da $n penga$ma$la $n nila$i-nila$i a $ga$ma$ 

da $la$m kehidupa$n seha $ri-ha$ri. Model Project Ba$sed Lea$rning (PjBL) ya $ng 

berba$sis proyek memungkinka$n peserta $ didik untuk bela$ja$r seca $ra$ a $ktif da $n 

kontekstua$l, sehingga$ da $pa $t lebih muda$h mema$ha$mi da $n menginterna$lisa$si 

nila$i-nila$i a$khla$k ya $ng dia $ja$rka $n da$la $m A$ga $ma$ Isla $m da$n Budi Pekerti (PA $I-

BP).   

Sela$in itu, penelitia$n ini da$pa $t memberika $n kontribusi da$la $m ka$jia$n 

mengena$i hubunga$n a $nta$ra $ motiva$si bela $ja$r denga $n pembentuka$n ka $ra $kter 

peserta$ didik. Motiva$si bela$ja $r ya$ng tinggi da$la $m A$ga$ma $ Isla$m da$n Budi 

Pekerti (PA$I-BP) da $pa$t menja$di fa$ktor pendorong ba$gi peserta$ didik untuk 
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menera$pka$n nila$i-nila$i a$ga$ma $ da$la $m kehidupa$n seha $ri-ha$ri, terma$suk da $la$m 

ha $l kejujura$n, kedisiplina$n, serta $ kepedulia$n terha$da $p sesa $ma $. Denga $n 

demikia$n, penelitia$n ini da $pa$t memperka$ya $ litera$tur tenta$ng pentingnya$ a$spek 

psikologis, seperti motiva $si bela$ja$r, da$la $m membentuk a$khla$k peserta$ didik 

mela$lui pendidika$n a$ga $ma$.   

Lebih la$njut, ha$sil penelitia$n ini da$pa $t menja$di da$sa $r ba $gi 

pengemba$nga$n teori tenta$ng pendeka$ta$n pembela$ja $ra$n ya $ng lebih efektif da$la$m 

mena$na $mka$n a $khla$k peserta$ didik. Jika $ penelitia$n ini menunjukka$n ba $hwa$ 

model Project Ba$sed Lea$rning (PjBL) da$n motiva$si bela$ja $r A$ga$ma $ Isla$m da$n 

Budi Pekerti (PA$I-BP) memiliki penga$ruh ya$ng signifika$n terha$da$p a $khla$k 

peserta$ didik, ma$ka $ teori-teori ya$ng berka $ita$n denga$n pembela$ja$ra $n berba$sis 

penga$la $ma$n da $n pendidika$n ka $ra$kter da$pa $t diperkua$t. Temua$n penelitia$n ini 

juga$ da $pa$t dija$dika $n referensi ba$gi penelitia$n sela$njutnya$ ya$ng berfokus pa$da$ 

pengemba$nga$n metode pembela$ja $ra$n ya$ng lebih inova$tif da$n kontekstua$l 

da $la$m pendidika$n a $ga$ma $.   

Denga $n demikia$n, penelitia$n ini tida$k ha $nya$ berkontribusi pa$da$ 

pema$ha $ma$n teoritis mengena $i efektivita$s model Project Ba$sed Lea$rning 

(PjBL) da$n motiva$si bela$ja $r A$ga$ma $ Isla$m da$n Budi Pekerti (PA $I-BP) da $la$m 

pembentuka$n a $khla$k, teta$pi juga$ membuka $ pelua$ng ba$gi pengemba$nga $n teori-

teori ba$ru da $la$m pendidika$n a$ga $ma$ Isla $m da$n pendidika$n ka $ra$kter seca$ra$ 

umum. Ha $l ini diha$ra $pka$n da $pa $t menja $di pija$ka$n ba $gi pa $ra $ a $ka $demisi, 

pendidik, da$n peneliti da$la $m mera$nca$ng stra $tegi pembela$ja$ra $n ya$ng lebih 

efektif untuk membentuk genera $si ya $ng bera$khla $k mulia$. 

Penelitia$n ini memiliki ma$nfa $a$t signifika$n da$la $m konteks a$ka $demik, 

teruta$ma$ di lingkunga$n SMP IT Insa $n Seja $htera$ Ka $bupa$ten Sumeda$ng. Denga$n 

berfokus pa $da$ a $khla $k seha$ri-ha $ri peserta$ didik, ma$teri a$ja$r, ba $ha $n a$ja $r da$n 

tujua$n pembela$ja$ra $n a$ka $n berorienta$si pa$da $ peningka$ta $n penga$ma$la$n a$khla $k 

seha $ri-ha$ri peserta$ didik. 

Penelitia$n ini diha$ra$pka $n da$pa $t memberika$n pema$ha $ma$n lebih 

menda$la$m kepa$da $ piha $k sekola$h, guru, da $n penga$mbil kebija$ka $n pendidika$n 
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tenta$ng seja$uh ma$na $ pembela$ja$ra $n A$ga $ma $ Isla$m da$n Budi Pekerti (PA$I-BP) 

memenga$ruhi penga$ma $la$n a $khla$k seha $ri-ha $ri peserta$ didik. Ha $sil penelitia$n ini 

berfungs seba $ga$i la$nda $sa $n untuk mengeva$lua $si da$n memperba$iki stra$tegi 

Pendidika$n ka $ra$kter SMP IT Insa $n Seja $htera$ ka $bupa $ten Sumeda$ng, khusunya $ 

mela$lui ma$ta $ pela$ja$ra $n Pendidika$n A$ga $ma $ Isla$m da $n Budi Pekerti (PA $I-BP) 

sehingga$ sesua $i denga$n tujua$n Pendidika$n Isla $m ya$ng diemba$n sekola$h. 

 

2. Ma $nfa $a$t Pra $ktis (Signifika$nsi Pra $ktis) 

a. Ba $gi Guru 

Ha $sil penelitia$n ini da$pa$t memberika$n wa $wa $sa $n pra$ktis ba$gi guru 

Pendidika$n A$ga $ma $ Isla $m (PA$I) tenta$ng pentingnya$ penera$pa $n model 

pembela$ja $ra$n Project Ba$sed Lea $rning (PjBL) da$la$m proses pembela$ja $ra$n. 

Guru da $pa $t mema$ha $mi ba$ga $ima$na $ model PjBL tida$k ha $nya$ meningka$tka $n 

keterliba$ta$n siswa $ da $la$m pembela$ja $ra$n teta $pi juga$ memberika$n da $mpa$k positif 

terha$da $p pembentuka$n a $khla$k peserta$ didik. Penelitia$n ini juga$ memba$ntu guru 

da $la$m mera$nca $ng stra$tegi pembela$ja$ra$n ya $ng lebih efektif, inova $tif, da$n 

releva$n denga$n kehidupa$n siswa $ sehingga $ ma$mpu mena$na $mka$n nila$i-nila$i 

a $khla$k seca$ra $ lebih menda$la$m da$n berkela$njuta$n. 

b. Ba $gi Peserta$ Didik 

Penelitia$n ini berma$nfa$a $t ba $gi peserta$ didik untuk meningka$tka$n 

motiva$si bela$ja$r mereka$ mela$lui sa $ra$npenera$pa $n model pembela$ja$ra $n PjBL. 

Denga $n meliba$tka$n siswa $ seca$ra $ a$ktif da$la$m proyek-proyek berba$sis nila$i-nila$i 

Isla $m, penelitia$n ini memba$ntu peserta$ didik tida$k ha $nya $ mema$ha$mi konsep 

a $ga$ma $ seca$ra $ teoritis teta$pi juga $ mempra $ktikka$n nila$i-nila$i a$khla $k da $la$m 

kehidupa$n seha $ri-ha$ri. Ha $l ini berkontribusi pa $da $ pengemba$nga$n ka $ra $kter 

siswa $ ya $ng lebih ba$ik, seperti disiplin, ta$nggung ja$wa $b, tolera$nsi, da$n empa$ti. 

c. Ba $gi Sekola$h 

Penelitia$n ini da $pa$t memberika$n rekomenda$si ba $gi piha $k sekola$h 

untuk menga$dopsi model pembela$ja$ra $n ya $ng efektif da$la$m ra $ngka$ 

meningka$tka$n kua$lita$s pendidika$n a$ga $ma $ da$n pembentuka$n ka$ra $kter siswa$. 
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Implementa$si PjBL ya$ng berha$sil tida$k ha $nya$ meningka$tka$n ha $sil bela$ja$r, 

teta$pi juga$ mendukung penca$pa$ia $n visi sekola$h da $la $m membentuk siswa $ ya $ng 

memiliki a$khla$k mulia$. Sela $in itu, penelitia$n ini mendorong sekola$h untuk 

mencipta$ka $n lingkunga$n bela$ja $r ya$ng kondusif da$n inova$tif da$la $m mendukung 

penga$ma $la$n nila$i-nila$i a $ga$ma $. 

d. Ba $gi Penelitia$n Sela $njutnya$ 

Penelitia$n ini diha$ra$pka $n da$pa $t menja$di referensi a$wa $l ba$gi penelitia$n-

penelitia$n sela$njutnya$ ya $ng ingin mengka$ji lebih da$la$m hubunga$n a$nta $ra$ model 

pembela$ja $ra$n Project Ba$sed Lea$rning (PjBL), motiva$si bela$ja$r, da $n 

pembentuka$n a $khla$k peserta$ didik. Penelitia$n sela$njutnya$ da$pa $t 

mengemba$ngka $n va$ria$bel ya$ng lebih lua$s, seperti pera$n lingkunga$n kelua$rga $, 

penga$ruh media$ digita$l, a$ta$u pendeka $ta$n pembela$ja$ra $n la$innya $ ya$ng 

berla$nda $ska $n nila$i-nila$i keisla$ma$n. 

Sela$in itu, ha$sil penelitia$n ini da$pa$t mendorong peneliti la$in untuk 

mela$kuka$n ka $jia$n serupa $ pa $da $ jenja$ng pendidika$n ya $ng berbeda$ a $ta$u da $la $m 

konteks ma$ta$ pela$ja$ra $n la$in, sehingga$ memberika$n ga$mba $ra$n ya $ng lebih 

komprehensif tenta$ng efektivita$s model PjBL da $la$m membentuk ka $ra$kter da $n 

meningka$tka$n motiva$si bela$ja $r peserta$ didik seca$ra $ holistik. 

E. Kerangka Berpikir 

Pendidika$n A$ga $ma$ Isla $m bertujua$n untuk menginforma$sika $n, 

mentra$nsforma$sika $n serta$ menginterna$lisa $sika $n nila$i-nila$i Isla $mi. Denga$n 

demikia$n pendidik diha$ra $pka$n da $pa$t menumbuhka$n kesa$da $ra $n da$n 

mengemba$ngka $n segi-segi kehidupa$n spiritua$l ya$ng ba $ik da$n bena $r da$la $m 

ra $ngka$ mewujudka$n priba$di muslim seutuhnya $ denga$n ciriciri berima$n, ta $qwa $, 

berbudi pekerti luhur, cerda$s, tera $mpil da$n berta$nggung ja$wa $b.15 

Da $la$m dunia $ pendidika$n untuk mewujudka $n priba$di muslim seutuhnya$ 

diperluka$n berba$ga$i model pembela$ja$ra $n untuk mendorong peserta$ didik da$la $m 

 
15 Hafsah. (2021). Karakteristik Pembelajaran PAI dalam Pendidikan Formal. Al-Afkar. Vo. 4, No. 1, 

Februari 2021, 232  
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menga$ma$lka $n ilmu a$ga $ma$ Isla $m ya$ng diperoleh di sekola$h. Model pembela$ja$ra$n 

ya $ng dira$sa $ cukup menja$di stra $tegi da$la $m mewujudka$n peserta$ didik ya$ng 

menga$ma$lka $n ilmu a$ga $ma$ Isla $m  sa$la$h sa $tunya$ a$da $la$h denga$n mengguna$ka$n 

model pembela$ja $ra$n berba$sis proyek (Project Ba$sed Lea $rning). Model 

pembela$ja $ra$n berba$si proyek a$ta$u Project Ba$sed Lea $rning (PjBL) merupa$ka$n 

sebua $h model pembela$ja$ra $n ya$ng berfokus pa $da$ siswa $, memberika$n penga $la$ma$n 

bela$ja$r ya $ng berma$kna $ da$n memberika$n ta$nta $nga$n ba $gi siswa $ ya $ng terka$it 

denga$n kehidupa$n siswa $ da $la$m kehidupa$n seha $ri-ha$ri16.  

Berhubunga$n denga $n fenomena$ di a $ta$s, model pembela$ja$ra $n berba$sis 

proyek da$pa $t menja$di a$lterna$tif untuk mela$ksa $na $kn pembela$ja $ra$n ya $ng lebih 

efektif. PjBL menurut Umi Fa $iza$h 17 pembela$ja$ra $n berba$sis proyek merupa $ka$n 

model pembela$ja $ra$n ya $ng memberi kesempa $ta$n  kepa $da$  guru  untuk      

mengelola$  pembela$ja $ra$n  di  kela$s denga $n meliba$tka$n proyek. Kerja$ proyek 

memua$t tuga$s-tuga$s kompleks berda$sa $rka $n perma$sa $la$ha$n  seba $ga $i  la$ngka$h  

a $wa $l  da$la $m  mengumpulka$n da$n mengintegra$sika$n  pengeta$hua $n  ba$ru  

berda$sa $rka $n  penga $la$ma $nnya$  da $la $m bera $ktivita$s  seca $ra$  nya $ta $  da $n  menuntut  

siswa $  utuk  mela$kuka$n  kegia$ta$n mera$nca$ng,  memeca$hka $n  ma$sa $la$h, membua$t  

keputusa$n,  mela$kuka $n  kegia$ta$n investiga $si, serta$ memberika$n kesempa$ta $n 

siswa $ untuk bekerja$ ma$ndiri ma$upun kelompok. Ha $sil a$khir da $ri kerja$ proyek 

tersebut a$da$la $h sua $tu produk ya $ng a $nta$ra $ la $in berupa$ la$pora $n tertulis a$ta$u lisa $n, 

presenta$si a $ta$u rekomenda$si. 

A$da $pun menurut A$ris Yulia $nto, dkk18 sinta$k PjBL a $da $ 6 la $ngka $h, 

meliputi:   

1. Menentuka$n perta$nya$a $n da $sa $r 

 
16 Arden, dkk. (2023). Model-model Pembelajaran. (Klaten : Penerbit Lakeisha), 177, 

17 Umi Faizah  (2015). Penerapan Pendekatan Saintifik Melalui Model Project Based Learning 

untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Seworan, Wonosegro. 

Scholaria, Vol. 5, No. 1, Januari 2015: 24-38 

18 Aris Yulianto, A. Fatchan, I Komang Astina. (2017). Penerapan Model Pembelajaran Project 

Based Learning Berbasis Lesson Study Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa. Jurnal 

Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 2(3), 448-453. 
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2. Membua$t desa $in proyek 

3. Menyusun penja$dwa $la $n  

4. Memonitor kema$jua$n proyek 

5. Penila$ia$n ha $sil 

6. Eva$lua $si penga$la$ma$n 

Selain model pembelajaran PjBL, model pemebelajaran demonstrasi 

juga memiliki pengaruh terhadap perubahan akhlak sesuai dengan pernyataan 

“Penerapan model demonstrasi mendorong siswa untuk memperhatikan dan 

meniru secara baik proses yang dilakukan guru, sehingga dapat menanamkan 

nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kejujuran dalam praktik sehari-

hari”.19 

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran demonstrasi 

adalah sebagai berikut: 

Langkah-langkah umum dalam model pembelajaran demonstrasi: 

1. Persiapan: Guru menyiapkan alat dan materi yang akan didemonstrasikan. 

2. Penjelasan Tujuan: Guru menjelaskan tujuan demonstrasi dan kaitannya 

dengan materi. 

3. Demonstrasi: Guru melakukan demonstrasi disertai penjelasan verbal. 

4. Partisipasi Siswa: Beberapa siswa mencoba mengikuti demonstrasi. 

5. Diskusi dan Klarifikasi: Guru dan siswa membahas hasil demonstrasi. 

6. Evaluasi: Guru menilai pemahaman siswa dari hasil pengamatan dan 

refleksi. 

Model pembela$ja$ra $n berba$sis proyek dan model pembelajaran 

demonstrasi a$ka$n diliha$t pa $da $ bebera$pa$ tingka $t motiva$si bela$ja $r peserta$ didik. 

Terda$pa $t tiga$ tingka $t motiva$si bela$ja $r peserta$ didik ya $itu tinggi, seda$ng da $n 

renda$h. Ha $l ini dila$kuka$n peneliti untuk menga $na $lisa$ teori motiva$si ya $ng 

menya$ta$ka $n: 

 
19 Fitriani, N. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Demonstrasi terhadap Sikap Disiplin Siswa 
pada Mata Pelajaran PAI. Jurnal Pendidikan Islam, 12(1), 55-62. 
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 “Doronga $n da$ri da$la$m dirinya$ a $ka$n menga $plika$sika$n ma$teri 

ya $ng tela$h ia$ da $pa $tka$n. Doronga $n ya $ng beorienta$si pa $da$ tujua$n tersebut 

merupa$ka $n inti da$ri motiva$si. Seda $ngka $n tujua$n merupa$ka $n ha $l ya$ng 

ingin dica$pa $i seseora$ng sehingga$ menga$ra $hka $n perila$ku bela$ja$r”20.  

A$da $pun untuk meliha$t tingka$t motiva$si ya $ng a $da $ pa $da$ diri setia $p peserta$ 

didik da$pa$t diliha$t da$ri ciri-ciri peserta$ didik ya$ng berbeda$. Menurut Sa$rdima$n, 

ciri-ciri motiva$si ya$ng a $da$ pa $da $ peserta$ didik dia$nta$ra $nya $:  

1. Tekun mengha$da$pi tuga $s, a $rtinya$ siswa $ da $pa$t bekerja$ seca$ra $ terus 

menerus da$la$m wa $ktu ya$ng la$ma $, tida$k perna $h berhenti sebelum selesa$i.  

2. Ulet mengha$da $pi kesulita$n, siswa $ tida $k leka$s putus a $sa $ da $la$m 

mengha$da $pi kesulita$n. Siswa $ berta $nggung ja$wa $b terha$da $p keberha$sila$n 

da $la$m bela$ja$r da$n mela$ksa $na $ka$n kegia$ta $n bela$ja$r.  

3. Menunjukka$n mina $t terha$da $p ma $ca$m-ma$ca$m ma $sa$la $h, bera$ni 

mengha$da $pi ma$sa $la$h da $n menca$ri ja$la $n kelua$r da $ri ma$sa $la$h ya $ng seda $ng 

diha$da $pi. Misa$lnya $ ma$sa $la$h ekonomi, pembera$nta$sa $n korupsi da $n la$in 

seba $ga$inya $. 

4. Lebih sena$ng bekerja$ ma$ndiri, a $rtinya$ ta$npa $ ha $rus disuruh pun, ia $ a $ka $n 

mengerja$ka $n a$pa $ ya $ng menja$di tuga$snya $.  

5. Cepa$t bosa $n pa$da $ tuga$s-tuga $s rutin a$ta $u ha $l-ha$l ya$ng bersifa$t meka$nis, 

berula$ng-ula$ng begitu sa$ja$, sehingga $ kura$ng krea$tif.  

6. Da $pa $t memperta$ha $nka$n penda $pa$tnya $ (ka$la $u suda $h ya$kin a $ka$n sesua $tu)  

7. Tida$k muda$h melepa$ska $n ha$l ya $ng diya $kininya$, a$rtinya$ ia $ perca$ya$ 

denga$n a $pa $ ya$ng dikerja$ka$nnya $.  

8. Sena $ng menca$ri da$n memeca$hka $n ma$sa $la $h soa $l-soa $l.21 

Denga $n demikia$n, penera $pa$n model Project Ba$sed Lea$rning 

(PjBL) da$la $m pembela$ja $ra$n PA$I, ya $ng meneka$nka$n keterliba$ta$n a $ktif 

 
20 Husamah, dkk. Belajar dan Pembelajaran. (Malang: UMM Press. 2018). 

21 Sardiman. (2014). Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
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siswa $ da $la$m proyek nya $ta$, da $pa$t meningka $tka$n motiva$si bela$ja$r mereka$. 

Motiva$si bela$ja$r ya $ng tinggi ini berpera$n penting da$la$m mendorong 

siswa $ untuk lebih mema$ha $mi, menginterna$lisa $si, da$n menga$ma$lka$n 

nila$i-nila$i a$khla$k da $la$m kehidupa$n seha$ri-ha $ri. 

A$da $pun ya$ng dina$ma $ka$n a$khla $k merupa $ka$n perila$ku ya$ng 

dila$kuka $n denga$n sponta $n da $n ta $npa $ pemikira$n da $pa $t dia$ma $ti oleh ora$ng 

la$in. A$khla$k bersinggunga$n denga$n ba$ik da$n buruknya$ tingka$h la$ku 

ma$nusia $. 22 A$khla$k merupa$ka$n cermina$n da $ri kua$lita$s mora $l seseora$ng 

ya $ng berka$ita$n era $t denga$n ba $ik da$n buruknya $ tingka$h la$ku ma $nusia $. 

Da $la$m kehidupa$n seha$ri-ha$ri, a$khla$k menja$di tolok ukur da$la$m menila$i 

tinda$ka $n seseora$ng, a$pa $ka$h sesua $i denga$n nila$i-nila$i keba$ika $n a$ta$u justru 

menyimpa$ng da $ri norma$ ya$ng berla$ku. A$khla$k ya $ng ba$ik mencerminka$n 

kepriba$dia$n ya $ng luhur, seperti kejujura$n, kesopa$na $n, da$n ta$nggung 

ja$wa $b, seda $ngka $n a $khla$k ya $ng buruk da $pa$t menyeba$bka $n da $mpa$k 

nega$tif ba$gi diri sendiri ma$upun ora $ng la$in. Oleh ka$rena$ itu, 

pembentuka$n a $khla$k ya $ng mulia$ perlu dita$na $mka$n seja$k dini mela$lui 

pendidika$n da$n lingkunga$n ya $ng mendukung. 

Ta$npa $ sa $da $r perila$ku seha$ri ha $ri da$pa $t ditiru ora $ng la$in. Indika$tor 

a $khla$k menurut Priha$tini et a$l., (2013:350) dia$nta $rnya$: 

1. A$khla $k kepa$da $ A$lla$h da$n a $khla$k kepa $da$ cipta$a $n A$lla$h  

2. A$khla $k kepa$da $ Na$bi Muha $mma$d, 

3. Diri sendiri,  

4. Ora $ng tua$,  

5. Guru,  

6. Tema$n/ teta$ngga$/ ma$sya $ra $ka $t, da$n lingkunga $n.  

 
22 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1985, hal. 25 
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Da $la$m meneta$pka$n indika $tor menurut Robinson da $n Sha $ver, 

da $la$m pengemba$nga$n model penila$ia$n a $khla$k peserta $ didik dida$sa $rka $n 

pa $da$ a $sumsi ba $hwa $ indika$tor tersebut potensia $l da$pa $t diukur. 

Seca$ra $ skema$tis penga$ruh tersebut da$pa $t diga$mba $rka$n seba$ga $i 

berikut:  

Ta$bel 1.1 Desa $in Fa$ktoria$l 2x3 

(Sumber : Penulis) 
 

        Model 

Pembelajaran (A) 

 

 

Motivasi Belajar (B) 

Project Based Learning 

(PjBL) 

Demonstasi 

(Konv.) 

Tinggi A$1B1 A$2B1 

Sedang A$1B2 A$2B2 

Rendah A$1B3 A$2B3 

 

Ketera$nga $n : 

A$1B1 : A$khla $k peserta$ didik di kela$s PjBL ya $ng motiva$si bela$ja$rnya $ Tinggi 

A$1B2 : A$khla $k peserta$ didik di kela$s PjBL ya $ng motiva$si bela$ja$rnya $ Sedang 

A$1B3 : A$khla $k peserta$ didik di kela$s PjBL ya $ng motiva$si bela$ja$rnya $ Rendah 

A$2B1 : A$khla $k peserta$ didik di kela$s Konv. ya $ng motiva$si bela$ja$rnya $ Tinggi 

A$2B2 : A$khla $k peserta$ didik di kela$s Konv. ya $ng motiva$si bela$ja$rnya $ Sedang 

A$2B3 : A$khla $k peserta$ didik di kela$s Konv. ya $ng motiva$si bela$ja$rnya $ Rendah 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis da $pa$t dia $rtika$n seba $ga $i a $sumsi a $ta$u duga $a $n sementa$ra $ 

mengena$i sua$tu ha$l a$ta$u perma$sa $la$ha $n ya $ng ha$rus dibuktika$n kebena$ra $nnya$ 

denga$n mengguna$ka $n da$ta$ a $ta$u informa$si ya$ng diperoleh da$ri ha$sil penelitia$n 

ya $ng va$lid da$n relia$bel denga$n mengguna $ka$n ca$ra $ ya$ng suda $h ditentuka$n. 

Sehubunga $n denga$n judul penelitia$n da $n perma$sa $la$ha $n ya$ng a $da$, ma $ka$ dia$juka $n 

hipotesis seba$ga $i berikut:  
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“Model pembela$ja$ra $n Project Ba$sed Lea $rning (PjBL) da $n motiva$si 

bela$ja$r da $la $m Pendidika$n A$ga $ma$ Isla $m da $n Budi Pekerti berpenga$ruh terha$da $p 

penga$ma $la$n peserta$ didik SMP IT Insa $n Seja$htera$ ka$bupa $ten Sumeda$ng”. 

 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Jurna $l. Nina$ Ra$hma $nia$h da $n Moha$mma$d Givi Efgivia$ (2021) Penga$ruh 

model Pembela$ja$ra$n Project Ba$sed Lea$rning da $n Motiva$si bela$ja$r terha$da $p 

ha $dis bela$ja $r A$kida$h A$khla$k pa $da$ Siswa $ Kela$s VII MTs A$l-Furqon Keca $ma$ta$n 

Ka $duka $mpit Ka$bupa$ten Suka $bumi. Ha $sil da $ri penelitia$n ini mengugka$pka $n 

ba $hwa $ 1. Terda$pa $t perbeda$a $n ha $sil bela$ja $r a$kida$h a $khla$k a $nta$ra $ siswa $ ya $ng 

bela$ja$r mengguna$ka$n Stra $tegi Project Ba$sed Lea$rning denga$n siswa $ ya$ng 

bela$ja$r denga $n model ekspositori, 2. Terda $pa$t penga$ruh intera$ksi a $nta$ra $ stra $tegi 

Project Ba$sed Lea$rning denga $n motiva$si bela$ja$r siswa $ terha $da$p ha $sil bela$ja$r, 3. 

A$da $nya $ perbeda$a$n ha $sil bela$ja$r a $kida$h a $khla$k, ba $gi siswa $ ya $ng memiliki 

moiva$si bela$ja $r tinggi ya$ng pembela$ja$ra $nnya$ mengguna $kan Project Ba$sed 

Lea$rning da $ripa$da $ ya$ng bela $ja$r denga$n model ekspositori, 4. A$da $nya $ perbeda$a$n 

ha $sil bela$ja$r a $kida$h a $khla $k ya $ng memiliki motiva $si bela$ja$r renda $h, ya $ng 

dia$ja $rka$n denga$n model Project Ba$sed Lea$rning da$ripa$da $ ya$ng dia$ja$rka $n denga$n 

model ekspositori. Perbeda$a$n penelitia$n ini denga$n penelitia$n ya$ng a$ka $n penulis 

teliti a$da $la$h pa$da $ a$spek ya$ng dipenga$ruhinya $, pa$da$ penelitia$n ya$ng a$ka $n diteliti 

penulis berfokus pa$da $ penga$ma$la$n a $khla$k peserta$ didik.  

2. Jurna $l. A $welna$ A $mrina$, dkk (2023) Penga$ruh Motiva$si Bela$ja$r Terha$da$p A $khla$k 

Sa$ntriwa$ti. Ha$sil da$ri penelitia$n ini a$da$la$h Ha$sil penelitia$nnya$ ya$itu: Perta$ma$, terda$pa$t 

penga$ruh ya$ng signifika$n a$nta$ra$ motiva$si bela$ja$r terha$da$p a$khla$k sa$ntriwa$ti ya$ng 

dibuktika$n oleh uji sta$tistik denga$n peroleha$n nila$i 0,000. Perbeda$a$n ya$ng terda$pa$t 

penelitia$n ini ya$itu pa$da$ ha$l ya$ng memenga$ruhinya$, pa$da$ penelitia$n ya$ng a$ka$n penulis 

teliti terda$pa$t fa$ktor model pembela $ja$ra$n Project Ba $sed Lea $rning pa$da$ fa$ktor ya$ng 

mempenga$ruhinya$. 

3. Tesis. Irfa$n (2023) Penga$ruh model pembela$ja$ra $n Project Ba$sed Lea$rning 

(PjBL) Terha$da $p motiva$si bela$ja$r peserta $ didik pa$da $ ma $teri PA$I a $spek fiqih 
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kela$s VII SMPN Se-keca$ma $ta$n Ka $lirejo Ka $bupa$ten La$mpung Tenga$h. Ha $sil 

penelitia$n menunjuka$n ba$hwa $ terda$pa $t penga$ruh model pembela$ja$ra $n PjBL 

terha$da $p motiva$si bela$ja$r peserta $ didik ha$l ini dibuktika$n denga$n ra $ta $-ra$ta $ kela$s 

eksperimen 3,65 denga$n ka $tegori sa$nga $t ba $ik da$n kela$s kontrol denga $n nila$i 2,5 

denga$n ka$tegori cukup. Persa$ma$a $n penelitia$n ini diliha$t da$ri va$ria$ble ya$ng 

memenga$ruhinya $ ya$itu mengguna$ka$n model pembela$ja$ra $n Project Ba$sed 

Lea$rning (PjBL), a$da $pun perbeda$a $nnya $ terda$pa $t da$ri fa$ktor ya$ng 

dipenga$ruhinya$ ya $itu motiva$si bela$ja$r. 

4. Tesis. Dewi Susa $nti (2020) “Penga$ruh Motiva$si da $n Krea$tivita$s Bela $ja$r 

terha$da $p Presta$si Bela$ja $r Siswa $ pa $da$ Ma $ta $ Pela$ja$ra $n Fiqih di Ma$dra $sa $h A$liya$h 

1 Peka $nba$ru”. Ha $sil da $ri penelitia$n ini menyebutka$n ba$hwa $ terda$pa $t penga$ruh 

seca$ra $ signifika$nmotiva$si bela$ja$r siswa $ da $n krea$tivita$s bela$ja$r siswa $ seca$ra$ 

bersa $ma$-sa $ma$ 127 terha$da $p presta$si bela$ja $r siswa $ pa $da$ ma $ta$ pela$ja$ra $n Fiqih di 

Ma $dra $sa $h A$liya$h1 Peka $nba$ru. Persa $ma $a$n penelitia$n ini ya$itu terda$pa $t da$ri 

va $ria$ble ya$ng mempenga$ruhi ya $tiu motiva$si bela$ja $r siswa $. Perbeda $a $nnya$ 

terda$pa $t pa$da$ va $ria$ble ya$ng mempenga$ruhi ya$itu krea$tivita$s bela$ja$r da $n terda$pa $t 

perbeda$a $n da$ri va$ribel ya$ng dipenga$ruhinya$, penelitia$n ini berfokus pa$da $ 

presta$si bela$ja $r siswa $. 

5. Jurna $l. Mukhoyya $roh (2020) Eksistensi Pendidika $n A$ga $ma$ Isla $m da $la$m 

Penga $ma$la$n Kea $ga$ma $a$n di Universita$s Pa $mula$ng, Jurna $l Ka$jia$n A$ga $ma$ Hukum 

da $n Pendidika$n Isla $m (KA$HPI) : Da $la $m ra$ngka $ mena$na $mka$n sema$nga $t 

kebera$ga $ma$n dika$la$nga $n ma$ha$siswa $ ma $ka$ perlu diberika$n pembela$ja $ra$n-

pembela$ja $ra$n ya$ng lebih inova$tif da$n tida $k monoton. Penera$pa $n model da$la$m 

pembela$ja $ra$n PA$I di Sa $stra $ Inggris mencipta$ka $n ma$ha$siswa $ bersika $p inklusif, 

tolera$n da$n gotong royong da $la$m kera$ga $ma$n a $ga $ma$ da $n buda$ya $; 

mengemba$ngka $n ka$ra $kter ya$ng tera$ktua $lisa$si da$la$m sika$p jujur, disiplin, 

ta$nggungja $wa $b, peduli, sa$ntun, ra $ma$h lingkunga $n, gotong royong, cinta$ da $ma$i, 

responsif da $n proa$ktif; berta$nggung ja$wa $b a $ta$s keputusa $n ya$ng dia $mbil berda$sa $r 

prinsip musya$wa $ra$h serta$ menga$ktua$lisa$sika $n nila$i-nila$i a$ga$ma$ ya $ng terka$ndung 

di da$la$mnya $ seba$ga $i pa$ra$digma$ berpikir, bersika$p, da $n berperila$ku. Persa$ma $a$n 
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penelitia$n ini terda$pa $t pa$da $ va$ria$ble ya$ng dipenga$ruhinya$ ya$itu penga$ma$la$n 

kea$ga $ma$a $n peserta$ didik na $mun memiliki perbeda $a$n da $ri fa $ktor ya$ng 

mempenga$ruhinya $. 

 

Ta$bel 1.2 Perba$ndinga$n Penelitia$n Terda$hulu da$n Penelitia$n ya $ng Dila$kuka $n  

(Sumber : Penulis) 

No. Penelitian Terdahulu Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Nina $ Ra $hma$nia$h da $n 

Moha $mma$d Givi Efgivia$ 

(2021) "Penga$ruh model 

Pembela$ja$ra $n Project 

Ba$sed Lea$rning da$n 

Motiva$si Bela$ja $r terha$da$p 

Ha $sil Bela$ja$r A$kida $h 

A$khla $k" 

1. Terda$pa $t perbeda$a $n 

ha $sil bela$ja$r a $nta$ra $ 

stra $tegi Project Ba$sed 

Lea$rning (PjBL) da $n 

model ekspositori.     

2. A$da $ penga$ruh 

intera$ksi a$nta$ra $ PjBL 

da $n motiva$si bela$ja $r 

terha$da $p ha$sil bela$ja$r. 

3. Ha $sil bela$ja$r lebih 

ba $ik pa$da$ siswa $ 

bermotiva$si tinggi 

denga$n PjBL 

.4. Ha$sil bela$ja$r siswa $ 

bermotiva$si renda $h 

lebih ba$ik denga$n PjBL 

diba$nding ekspositori. 

Mengka $ji 

model 

pembela$ja $ra$n 

Project Ba$sed 

Lea$rning. 

Berfokus pa $da$ 

ha $sil bela$ja$r 

A$kida $h 

A$khla $k, 

seda $ngka$n 

penelitia$n ini 

berfokus pa $da$ 

a $khla$k peserta$ 

didik. 

2 A$welna $ A$mrina$, dkk 

(2023) "Penga $ruh 

Motiva$si Bela$ja $r 

Terha$da $p A$khla$k 

Sa $ntriwa$ti" 

A$da $ penga$ruh 

signifika$n a $nta$ra $ 

motiva$si bela$ja $r da$n 

a $khla$k sa $ntriwa$ti, 

dibuktika$n denga$n nila$i 

uji sta$tistik 0,000. 

Mengka $ji 

hubunga $n 

motiva$si 

bela$ja$r da $n 

a $khla$k. 

Penelitia$n ini 

tida$k 

meliba$tka $n 

model 

pembela$ja $ra$n 

Project Ba$sed 

Lea$rning 

(PjBL) seba$ga $i 

fa $ktor ya$ng 

memenga$ruhi. 

3 Irfa $n (2023) "Penga$ruh 

model pembela$ja$ra$n 

Project Ba$sed Lea$rning 

terha$da $p Motiva$si Bela$ja $r 

Peserta$ Didik pa $da$ Ma $teri 

PA$I A$spek Fiqih" 

Terda$pa $t penga$ruh 

positif model PjBL 

terha$da $p motiva$si 

bela$ja$r peserta$ didik 

(ra $ta$-ra$ta $ kela$s 

eksperimen 3,65 sa$nga $t 

ba $ik; kela$s kontrol 2,5 

cukup). 

Mengka $ji 

model 

pembela$ja $ra$n 

Project Ba$sed 

Lea$rning 

(PjBL). 

Fokus pa $da $ 

motiva$si 

bela$ja$r peserta$ 

didik, 

sementa$ra$ 

penelitia$n ini 

meneka$nka$n 

pa $da$ a $khla$k 

peserta$ didik. 

4 Dewi Susa $nti (2020) A$da $ penga$ruh Meneliti Berfokus pa $da$ 



22 

 

 

"Penga$ruh Motiva $si da$n 

Krea $tivita$s Bela$ja $r 

terha$da $p Presta$si Bela$ja $r 

Siswa $ pa $da$ Ma $ta$ 

Pela$ja $ra$n Fiqih" 

signifika$n a $nta$ra $ 

motiva$si bela$ja $r da$n 

krea$tivita$s bela$ja $r 

terha$da $p presta$si bela$ja $r 

siswa $ pa $da $ ma$ta $ 

pela$ja$ra $n Fiqih. 

penga$ruh 

motiva$si 

bela$ja$r. 

krea$tivita$s da$n 

presta$si bela$ja$r 

siswa $, 

seda $ngka$n 

penelitia$n ini 

meneliti a$khla$k 

peserta$ didik. 

5 Mukhoyya $roh (2020) 

"Eksistensi Pendidika $n 

A$ga $ma$ Isla $m da $la$m 

Penga $ma$la$n Kea $ga $ma$a$n 

di Universita$s Pa $mula$ng" 

Pembela$ja$ra $n inova$tif 

da $la$m PA$I mencipta$ka $n 

sika $p inklusif, tolera$n, 

gotong royong, da$n 

pengemba$nga$n ka $ra$kter 

ya $ng a$ktua$lisa$si nila$i 

a $ga$ma $ da$la$m berpikir, 

bersika$p, da $n 

berperila$ku. 

Mengka $ji 

penga$ma $la$n 

kea$ga $ma$a $n 

peserta$ didik. 

Fa $ktor ya$ng 

memenga$ruhi 

penga$ma $la$n 

kea$ga $ma$a $n 

lebih 

menitikbera$tka$

n pa $da$ model 

pembela$ja $ra$n 

inova$tif seca$ra$ 

umum, tida$k 

spesifik pa $da$ 

Project Ba$sed 

Lea$rning 

(PjBL). 
 


